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2Agg@le nfo: Abstract
mAﬁncHe lGﬁstory Tax avoidance refers to measures of tax deduction received by
msﬁ’fﬁﬁssl@n & the government. Financial ratios are utilized in analyzing and
gi%:fgeliag monitoring company performance through the company’s
TKeywords: & income statement and statement of financial position. This
~Lau§,tympromab,|,ty Solvability, Tax research has a purpose to discern whether tax avoidance,
ﬁ:l@ance 5 profitability, solvability, and liquidity were different before and
Citation: © during the COVID-19 pandemic. Using the judgment sampling,
5 2 = 37 consumer non-cyclicals sector companies listed in Indonesia
D%)Ii' o, Stock Exchange were obtained during the period 2018 to 2021.
g% o The sample in this research is considered normally distributed
S based on the Central Limit Theorem theory due to the number
ué of samples exceeds 30. The Paired-Samples T-Test indicates
U§ o that tax avoidance has a significance probability < 0.05,
§ = meanwhile profitability, solvability, and liquidity have a
5 3 significance probability > 0.05. This research concluded that
nj > differences are present in tax avoidance between before and
S a during the COVID-19 pandemic. In addition, differences are not
5 5 present in profitability, solvability, and liquidity between before
_ o 3 o and during the COVID-19 pandemic.
°% @
1. ge dahultan
E 2Pajak | emerupakan kontribusi yang bersifat wajib dan memaksa kepada negara dan tidak memiliki

impalan secara langsung untuk digunakan dalam kepentingan negara yang bertujuan untuk kemakmuran
rakyat, Oleh-karena itu, membayar pajak sesuai dengan peraturan yang telah dibuat sudah menjadi salah satu
kewajiban sebagal warga negara. Namun, nyatanya masih banyak Wajib Pajak, baik pribadi maupun badan,
ya@g tidak menyadari pentingnya membayar pajak atau bahkan melakukan penghindaran pajak. Penghindaran
pajak biasanya dilakukan untuk meringankan beban pajak, baik mengurangi maupun menghapus, dengan
mencari danstemanfaatkan celah dalam kebijakan dan peraturan perpajakan. Pada tahun 2020, Indonesia
mengalami Kerugian sebesar US$4,78 miliar atau setara dengan Rp 67,6 triliun dari perusahaan di Indonesia
yang melakukan tindakan penghindaran pajak (Tax Justice Network, 2020).

Kinerja keuangan merupakan kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengendalikan sumber
daya yang dimiliki. Salah satu cara pengukuran Kinerja keuangan dari suatu perusahaan adalah dengan
menggunakam bantuan dari rasio keuangan yang mencakup: (1) Rasio profitabilitas yang mengukur
kemampuan=perusahaan dalam menghasilkan laba; (2) Rasio solvabilitas yang mengukur kemampuan
perusahaan mgmbayar kewajiban jangka panjang; (3) Rasio likuiditas yang mengukur kemampuan perusahaan
membayar kewajiban jangka pendek; (4) Rasio aktivitas yang mengukur kecepatan berbagai akun dikonversi
menjadi penjBialan atau uang tunai; (5) Rasio pasar yang mengukur nilai pasar suatu perusahaan dari harga
saham saat ifiFsampai nilai akuntansi tertentu.

Pertumaluhan ekonomi Indonesia pada tahun 2020 mengalami penurunan sebesar 2,07 persen (BPS,
2021). Berdasarkan hasil survei Kementerian Ketenagakerjaan (2020), sekitar 88 persen perusahaan dalam
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menurun yang secara tidak langsung berdampak terhadap kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
dan membayan)utang mereka. Namun, menurut BEI, perusahaan sektor consumer non-cyclicals (barang
konsumsi primer) merupakan perusahaan yang kegiatan produksi maupun distribusi produk dan jasa yang tidak
terpengaruh aleh pertumbuhan ekonomi. Sektor consumer non-cyclicals dibagi menjadi beberapa industri,
Tyalﬁuﬁ(l) Food and Staples Retailing; (2) Beverages; (3) Processed Foods; (4) Agricultural Products; (5)
%@aéto (6) Household Products; (7) Personal Care Products.

= 3Kontr|butor terbesar pada struktur produk domestik bruto (PDB) nasional adalah sektor industri,
@n@g erésahaan sektor consumer non-cyclicals secara tidak langsung memiliki tingkat kontribusi dan
ﬁe&uﬁbu{]an yang besar bagi perekonomian Indonesia serta kontribusi yang besar atas penerimaan pajak
ﬁegana Qleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pengaruh dari pandemi COVID-19
&einbua@perusahaan sektor consumer non-cyclicals menjadi lebih cenderung melakukan penghindaran pajak
ﬁuga@l celah-dalam kebijakan dan peraturan perpajakan yang baru dan apakah kinerja keuangan perusahaan
-sektor consumer non-cyclicals tidak terpengaruh oleh melemahnya ekonomi karena pandemi COVID-19.
Ee@elﬁiaﬁ inis'menguji perbandingan penghindaran pajak, profitabilitas, solvabilitas, dan likuiditas pada
ﬁe@s%haan sektor consumer non-cyclicals sebelum dan selama pandemi COVID-19.

@esi|n

5 £Teor Agen5|
§ E gJegsen tlan Meckling (1976) mengatakan bahwa teori agensi melihat perusahaan sebagai perikatan

Kogtr@k @antara anggota-anggotanya dimana kontrak tersebut melibatkan satu atau lebih dari satu orang
pemff,lk)] yang mendelegasikan wewenang kepada orang lain (agen atau manajer) untuk melaksanakan
ber a{gal pekeérjaan untuk pemilik dalam mengambil keputusan. Namun kontrak tersebut tidak menjamin
bahwa tindakan agen selalu untuk kepentingan pemilik.

i oKonflikzagensi terjadi karena perbedaan antara kepentingan para pemilik dan para manager yang dapat
tin‘g‘bcﬁ ketika-adanya bahaya moral dimana manajer memiliki insentif yang lebih tinggi dalam mendapatkan
maﬁf@t dari=posisi mereka ketika mereka tidak mempunyai atau hanya mempunyai sedikit saham di
pe@s%haan rendahnya tingkat upaya dimana jika manajer bukan merupakan pemilik dari perusahaan maka
méie@a akan &kurang bekerja keras, adanya penyimpanan laba dimana insentif direktur dan manajer senior
seﬁn kali dihubungkan dengan ukuran perusahaan daripada keuntungan yang didapatkan, adanya
pe&g darangrisiko dimana pendapatan direktur eksekutif dan manajer senior umumnya sebagian besar
bel;asal dari perusahaan dimana mereka bekerja sehingga mereka menginginkan stabilitas pada perusahaan,
daf. ﬁtanya perbedaan rentang waktu dimana pemegang saham peduli terhadap prospek keuangan jangka
paﬁjagg sedangkan terdapat kemungkinan para manajer tertarik pada jangka pendek yang dapat timbul karena
bonugtahunan yang mereka terima didasarkan pada kinerja jangka pendek atau mereka tidak berencana untuk
tetgp‘éekerja di perusahaan selama bertahun-tahun.

< Adanya konflik dari perbedaan kepentingan antara pemilik perusahaan dengan manajernya
mé@n@bulkan biaya agensi, yaitu biaya yang terjadi agar para agen membuat keputusan sesuai dengan

éergmgan pemilik yang mencakup monitoring cost seperti sistem untuk memantau tindakan dan kinerja
agen, 3)ond|ng cost seperti insentif untuk agen, dan residual loss yaitu biaya yang terjadi karena keputusan
yaﬁg Qlambll bleh agen tidak sejalan dengan kepentingan pemegang saham.

D

1.2 Perbandifgan Penghindaran Pajak Sebelum dan Selama Pandemi COVID-19

Penghtndaran pajak merupakan cara yang perusahaan lakukan dalam upaya mengecilkan beban pajak
agar pendapatan perusahaan dapat meningkat. Insentif pajak yang diberikan oleh pemerintah selama masa
pandemi CBVID-19 dapat dimanfaatkan oleh perusahaan dalam melakukan penghindaran pajak.
Penghindaraf®pajak diukur dengan menggunakan perhitungan Effective Tax Rate (ETR) yang menunjukkan
tingkat penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan. Angka ETR yang lebih rendah dari tarif normal
yang berlaku=mengindikasikan bahwa perusahaan melakukan penghindaran pajak. Penelitian yang dilakukan
oleh Fa’iq Mitza Barid dan Sartika Wulandari (2021) menunjukkan bahwa praktik penghindaran pajak antara
sebelum dan‘saat pandemi COVID-19 memiliki perbedaan dimana peningkatan terjadi saat pandemi COVID-
19 yang didapat dari nilai Cash Effective Tax Rate (CETR) yang semakin rendah sehingga semakin tinggi pula
indikasi perusahaan menjalankan praktik penghindaran pajak. Selain itu, hasil penelitian oleh Yunita Valentina
Kususfiyah dan Dina Anggraini (2023) juga menunjukkan bahwa ada perbedaan penghindaran pajak pada
perusahaan yang bergerak di bidang makanan dan minuman dan terdaftar di BEI antara sebelum dan saat
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pajak sebelum COVID-19.

Hi: Terdapat perbedaan penghindaran pajak sebelum dan selama COVID-19

e

o
—UPgrbandingan Profitabilitas Sebelum dan Selama Pandemi COVID-19

«Q

=c “Profitabilitas menunjukkan kesanggupan perusahaan dalam menghasilkan laba. Pandemi COVID-19
fe@ ﬁwemyebabkan penurunan akan permintaan atas produk dan jasa. Laba yang dihasilkan oleh perusahaan
set?ar@ tidak fangsung mengalami penurunan. Namun, perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang
m@agvag%an parang dan jasa yang diperlukan dalam keseharian masyarakat seharusnya tidak terpengaruh oleh
Adem i“COWID-19. Hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Novita Amalia, Hesti Budiwati, dan Sukma
o&a@ @21) menyimpulkan bahwa profitabilitas, yang dihitung menggunakan Price Earnings Ratio, tidak
mgnﬁlkﬁperbedaan yang signifikan antara sebelum pandemi COVID-19 dengan saat pandemi COVID-19.
@egelﬂlaﬁ yang dilaksanakan oleh Putri Aprilia llahude, Joubert Barens Maramis, dan Victoria Neisye Untu
?@@j@a memiliki hasil yang sama dimana tidak memiliki perbedaan yang signifikan untuk profitabilitas
gn%r%segelum dan saat masa pandemi COVID-19.

nupd

116 U
H

b

§ ;D 5 g H,: Tidak terdapat perbedaan profitabilitas sebelum dan selama COVID-19
TﬁéPérbjandlngan Solvabilitas Sebelum dan Selama Pandemi COVID-19
E 5Solvabllltas memperlihatkan kesanggupan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka panjangnya.

D@ngak dari£0VID-19 yang menyebabkan mengecilnya laba yang dihasilkan oleh perusahaan secara tidak
Ia@sg}hg juga: akan memengaruhi solvabilitas perusahaan. Biaya operasional yang tetap atau bahkan
mem@gkat dapat menyebabkan utang yang dimiliki perusahaan meningkat karena perusahaan tidak mampu
beroperasi dagi laba yang dihasilkan. Oleh karena itu, besarnya operasional perusahaan yang dibiayai dari
uté%lggakan menyebabkan solvabilitas perusahaan tinggi. Namun, perusahaan sektor consumer non-cyclicals
masnﬁdapat menghasilkan laba selama masa pandemi dikarenakan produk dan jasanya masih dibutuhkan oleh
masyarakat. Penelitian yang dilakukan oleh Deva Sari Violandani (2021) menghasilkan kesimpulan bahwa
solvabilitas, yang diukur dengan Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio, tidak terdapat perbedaan antara
selﬁél@m dan selama pandemi. Hasil penelitian oleh 1zzana Zanubah, Elin Erlina Sasanti, dan Robith Hudaya
(2@2:ajuga menunjukkan bahwa tidak memiliki perbedaan yang signifikan untuk solvabilitas sebelum dan
selar@t pandemi COVID-19.

Hs: Tidak terdapat perbedaan solvabilitas sebelum dan selama COVID-19

nAuad ‘yel
YingaAua

e

1. %Perbandlngan Likuiditas Sebelum dan Selama Pandemi COVID-19

Likuiditas merupakan kesanggupan perusahaan dalam melunasi utang segera mereka. Pandemi
C@/&) 19 menyebabkan kecilnya laba yang dimiliki perusahaan tidak cukup untuk membiayai operasional
peﬂjsahaan yang secara tidak langsung juga membuat perusahaan tidak dapat membayar kewajiban jangka
penrdeknya Meskipun demikian, produk dan jasa yang ditawarkan oleh perusahaan sektor consumer non-
cyclicals tidak terpengaruh oleh keadaan ekonomi. Oleh karena itu, perusahaan sektor consumer non-cyclicals
masih dapat=menghasilkan laba untuk membayar biaya operasional perusahaannya. Hasil penelitian yang
dilakukan olefi Deva Sari Violandani (2021) menunjukkan bahwa rasio likuiditas, yang dihitung menggunakan
Current Ratj@} tidak memiliki perbedaan antara sebelum dan selama pandemi. Penelitian yang sama juga
dilaksanakarroleh Novita Amalia et al. (2021), Putri Aprilia llahude et al. (2021), Maria J. F. Esomar dan
Restia Christianty (2021), serta Izzana Zanubah et al. (2023) dimana hasil penelitian mereka menyimpulkan
bahwa tidak #erdapat perbedaan secara signifikan antara sebelum dan saat pandemi COVID-19.

8
S

H,: Tidak terdapat perbedaan likuiditas sebelum dan selama COVID-19

2. Metode Penelitian

Objek?yiang digunakan pada penelitian ini adalah perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode tahun 2018 hingga periode tahun 2021 yang diambil dari
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- “Bursa Efek Indonesia (IDX) untuk tahun 2018 hingga 2019 dan IDN Financials untuk tahun 2020 hingga 2021.

(on

Pemilihan sampel dilakukan dengan cara purposive sampling method dengan judgment sampling untuk
memperoleh(sampel yang sesuai dengan kriteria-kriteria, yaitu: (1) Perusahaan sektor consumer non-cyclicals
yang terdaftar_di BEI periode tahun 2018 hingga periode tahun 2021; (2) Perusahaan sektor consumer non-
cygjlctals yang@.tidak mengalami delisting saham atau penghapusan emiten di bursa saham secara resmi oleh

n@Eb, ¢3) Perysahaan sektor consumer non-cyclicals tidak mengalami kerugian periode tahun 2018 hingga

‘OyYM|g| Jelem buek uebunuaday uewﬁmaw yepny uedinnbua

ego@e tahun-2021; (4) Perusahaan sektor consumer non-cyclicals memiliki Pajak Penghasilan Terutang untuk
~ petiode tahun-2018 hingga periode tahun 2021. Total sampel yang digunakan adalah 37 perusahaan dengan
menggunakan=4 tahun laporan keuangan perusahaan sehingga sampel sebanyak 148 sampel.

Sa x

3. =< o

g 2 arigbel Penelitian

S < %/@label independen (X1) dalam penelitian ini adalah penghindaran pajak, profitabilitas, solvabilitas,
gaﬁ*lﬁ(umhtas sebelum COVID-19, yaitu periode tahun 2018 sampai dengan periode tahun 2019. Sedangkan
gaﬁaﬁ’el gndependen (X2) dalam penelitian ini adalah penghindaran pajak, profitabilitas, solvabilitas, dan
gkglcﬁé{aéé selama COVID-19, yaitu periode tahun 2020 sampai dengan periode tahun 2021.

2 év%nﬁbel 4ndependen

2.21 ?eaghmdaran Pajak

& g §T|ggkat penghindaran pajak yang dilaksanakan oleh perusahaan dapat diukur dengan Effective Tax Rate

TR). Semakin kecil angka ETR, maka semakin besar kemungkinan perusahaan melakukan penghindaran
pa@kEDalam penelitian ini, penghindaran pajak diukur menggunakan rumus Current ETR dengan cara sebagai
- berikut:

D :) jat
® 2

® o

= 3 Q _  Worldwide Current Income Tax Expense

g' I5 Current ETR = Worldwide Total Pre—tax Accounting Income

53

o (]
2.222 Profitahilitas

v =Rasio profitabilitas memungkinkan evaluasi terhadap laba perusahaan yang sehubungan dengan tingkat
penjudlan, tifgkat aset, atau investasi pemilik (Gitman dan Zutter, 2015: 128). Dalam penelitian ini,
prgngbllltas diukur menggunakan Return on Assets (ROA) dengan cara sebagai berikut:

L O

—_

=2 _

g_ 3 ROA = Laba Setelah Pajak

> @ — Total Aset

52

@ @D
2.223Solvabilitas

% =

oRasioSolvabilitas memperlihatkan kesanggupan membayar perusahaan dalam jangka panjang (Asnawi
da@ Wijaya,2015: 24). Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 169 Tahun 2015 (PMK-
16§/2§)15) menetapkan bahwa besarnya perbandingan antara utang dan modal ditentukan paling tinggi sebesar
en@a@dlbandlng satu (4 : 1). Oleh karena itu, dalam penelitian ini, solvabilitas diukur menggunakan Debt to

quit'y RatioDER) dengan cara sebagai berikut:

Total Utang
Total Ekuitas

DER =

2.2.4 Likuiditas

Rasiodikuiditas memperlihatkan kesanggupan perusahaan dalam melunasi kewajiban segera mereka
(Asnawi darzWijaya, 2015: 22). Dalam penelitian ini, likuiditas diukur menggunakan Current Ratio dengan
cara sebagai=peérikut:

. Aktiva Lancar
Current Ratio =————
-~ Utang Lancar
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2 “3. Hasil dan Pembahasan
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3.1 Analisis Deskriptif

Berdasarkan tabel hasil uji statistik deskriptif maka dapat diketahui bahwa sebelum pandemi COVID-
19, perusahaan sektor consumer non-cyclicals memiliki: (1) Current ETR dengan nilai minimum sebesar
0,0002 atau 0702% yang dipegang oleh PT. Smart Thk. pada tahun 2019, nilai maksimum sebesar 1,0025 atau
gogjz%% yang:dipegang oleh PT. Sawit Sumbermas Sarana Thk. pada tahun 2019, nilai mean sebesar 0,268028
éta@l Secara rata-rata memiliki nilai Current ETR sebesar 26,80% sementara tarif PPh Badan untuk periode
ge_lgjelgm andemi COVID-19 adalah 25% sehingga secara rata-rata perusahaan tidak melakukan penghindaran
Ea@k_g dan nifai standar deviasi atau tingkat variabilitas data sebesar 0,1519129; (2) ROA dengan nilai
migimum sebgsar 0,0005 atau 0,05% yang dipegang oleh PT. Sekar Bumi Thk. pada tahun 2019, nilai
@%(sﬁh[gn sebesar 0,4666 atau 46,66% yang dipegang oleh PT. Unilever Indonesia Thk. pada tahun 2018,
nilai mean sebesar 0,097382 atau secara rata-rata memiliki nilai ROA sebesar 9,74%, dan nilai standar deviasi
gta@ tingkat variabilitas data sebesar 0,0984589; (3) DER dengan nilai minimum sebesar 0,1306 atau 13,06%
ang dipégang oleh PT. Campina Ice Cream Industry Tbk. pada tahun 2019, nilai maksimum sebesar 4,2279
atal &22@9% yang dipegang oleh PT. Millennium Pharmacon International Thk. pada tahun 2019, nilai mean
@el%sar 1089589 atau secara rata-rata memiliki nilai DER sebesar 108,96% yang berada dibawah ketentuan
gsem@wmal utang banding modal adalah empat banding satu, dan nilai standar deviasi atau tingkat
ga@algilnjas data sebesar 0,9982828; (4) Current Ratio dengan nilai minimum sebesar 0,6529 atau 65,29% yang
dipegangsolen:PT. Unilever Indonesia Tbk. pada tahun 2019, nilai maksimum sebesar 12,6337 atau 1.263,37%
Yang ﬁlpggang oleh PT. Campina Ice Cream Industry Tbk. pada tahun 2019, nilai mean sebesar 2,680645 atau
%@r&rafa rata memiliki nilai Current Ratio sebesar 268,06%, dan nilai standar deviasi atau tingkat variabilitas
da@ sebesar 232409265.

© SBerdasarkan tabel hasil uji statistik deskriptif maka dapat diketahui bahwa selama pandemi COVID-19,
pealsghaan sgktor consumer non-cyclicals memiliki: (1) Current ETR dengan nilai minimum sebesar 0,0081
atatt 381% yang dipegang oleh PT. Nippon Indosari Corpindo Thk. pada tahun 2020, nilai maksimum sebesar
0,5027 atau 5@,27% yang dipegang oleh PT. Millennium Pharmacon International Thk. pada tahun 2021, nilai
méanasebesar-d,219652 atau secara rata-rata memiliki nilai Current ETR sebesar 21,96% sementara tarif PPh
Baﬁa@ untuk Zperiode selama pandemi COVID-19 adalah 22% sehingga secara rata-rata perusahaan tidak
me?algdkan penghindaran pajak, dan nilai standar deviasi atau tingkat variabilitas data sebesar 0,0811063; (2)
RG’AEdengan nilai minimum sebesar 0,0024 atau 0,24% yang dipegang oleh PT. Millennium Pharmacon
InlErrgatlonaI Thk. pada tahun 2020, nilai maksimum sebesar 0,3489 atau 34,89% yang dipegang oleh PT.
Umlerver Indonesia Tbk. pada tahun 2020, nilai mean sebesar 0,085924 atau secara rata-rata memiliki nilai
R@%ebesar 8,59%, dan nilai standar deviasi atau tingkat variabilitas data sebesar 0,0637043; (3) DER dengan
nilai ﬁunlmum sebesar 0,1217 atau 12,17% yang dipegang oleh PT. Campina Ice Cream Industry Tbk. pada
tahyn<2021 nilai maksimum sebesar 4,0907 atau 409,07% yang dipegang oleh PT. Millennium Pharmacon
Inter@tlonal Thk. pada tahun 2021, nilai mean sebesar 1,080308 atau secara rata-rata memiliki nilai DER
setgesgr 108,03% yang berada dibawah ketentuan batas maksimal utang banding modal adalah empat banding
sat% dan nilaistandar deviasi atau tingkat variabilitas data sebesar 0,9520669; (4) Current Ratio dengan nilai
mmlrgum sepesar 0,6141 atau 61,41% yang dipegang oleh PT. Unilever Indonesia Tbk. pada tahun 2021, nilai
maksgmum sebesar 13,3091 atau 1.330,91% yang dipegang oleh PT. Campina Ice Cream Industry Tbk. pada
tahin 2021, pilai mean sebesar 2,606709 atau secara rata-rata memiliki nilai Current Ratio sebesar 260,67%,
dar nilai standar deviasi atau tingkat variabilitas data sebesar 2,3272285.

Tabel 1: Hasil Uji Statistik Deskriptif

Variabel Minimum | Maksimum Rata-rata Standqr
Deviasi
Current ETR Sebelum 0,0002 1,0025 0,268028 0,1519129
Current ETR Selama 0,0081 0,5027 0,219652 0,0811063
ROA Sebelum 0,0005 0,4666 0,097382 0,0984589
ROA Selama 0,0024 0,3489 0,085924 0,0637043
DER Sebelum 0,1306 4,2279 1,089589 0,9982828
DER Selama 0,1217 4,0907 1,080308 0,9520669
Current Ratio Sebelum 0,6529 12,6337 2,680645 2,2409265
Current Ratio Selama 0,6141 13,3091 2,606709 2,3272285

Sumber: Output SPSS 26
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- “3.3 Uji Normalitas

‘OyYM|g| Jelem buek uebunuaday uewﬁmaw epn ued[mﬁued q

Variabel dalam penelitian ini dapat disimpulkan berdistribusi normal berdasarkan teori Central Limit
Theorem. Tegri)tersebut menyatakan bahwa apabila sampel setidaknya berjumlah 30, maka sampel dianggap
berdistribusi rermal.

o) =)

3. ﬁﬁl Beda:Sampel Berpasangan

?“S <Uji beda sampel berpasangan (paired-samples t test) merupakan uji hipotesis yang digunakan dalam
erelitian untlk mengetahui apakah terdapat perbedaan dari dua sampel yang berhubungan. Penelitian yang
JaI@kéh merguji perbedaan dari variabel penelitian sebelum dan selama pandemi COVID-19.

=9 HKé)uaran uji beda sampel berpasangan yang diperoleh dari pengujian perbedaan variabel penghindaran
Ekm profitabilitas, solvabilitas, dan likuiditas sebelum dan selama pandemi COVID-19 pada perusahaan
sel&ogco%sumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2018 hingga periode
ﬁh;ar%zo%l adalah sebagai berikut:

E

1
H

E’E

Q 3
c 5 :
23 2 «Q
oo c Tabel 2: Hasil Uji Beda Sampel Berpasangan
558 5 Variabel Sig. (2-tailed)
g S E 8 Current ETR Sebelum — Current ETR Selama 0,005
§ B =S ROA Sebelum — ROA Selama 0,146
2
523 2 DER Sebelum — DER Selama 0,848
S g “ Current Ratio Sebelum — Current Ratio Selama | 0,550
> F Sumber: Output SPSS 26
® 3
2 —
3.5-Pénghindaran Pajak
e

ue [

“Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh bahwa terdapat perbedaan penghindaran pajak sebelum dan
seian% pandemi COVID-19 dengan nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,005. Penelitian ini sejalan dengan
pe@elﬂlan yapg dilakukan oleh Fa’iq Mirza Barid dan Sartika Wulandari (2021) serta Yunita Valentina
Kusu?flyah dah Dina Anggraini (2023) yang menyimpulkan bahwa praktik penghindaran pajak antara sebelum
dar saat pandemi COVID-19 memiliki perbedaan dimana peningkatan terjadi saat pandemi COVID-19. Kedua
peﬁ%lﬁlan menyatakan bahwa upaya pemberian insentif pajak oleh pemerintah kepada pelaku bisnis dianggap
setiagal kesempatan bagi perusahaan untuk menjalankan praktik penghindaran pajak.

3 DPada tabel 1, penghindaran pajak memiliki nilai rata-rata sebelum pandemi sebesar 26,80% menurun
m@u%ﬂi 21,96% selama pandemi. Namun, perbedaan ini tidak dapat dikategorikan sebagai peningkatan
Indjk%SI penghindaran pajak karena pemerintah menurunkan tarif PPh Badan menjadi dua puluh dua persen
(Zﬁ%;fpada tahun 2020.

% ZDalant=fenomena pandemi COVID-19, terdapat hubungan antara penghindaran pajak sebelum dan
selgm?a pandé€mi COVID-19 dimana manajer dapat memaksimalkan laba perusahaan yang dihasilkan melalui
perggunaan dnsentif pajak yang diberikan oleh pemerintah sebagai celah untuk melakukan penghindaran
pajakZMeskipun demikian, hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis memperlihatkan bahwa ternyata tidak
teraapat penifigkatan indikasi penghindaran pajak selama pandemi COVID-19. Hal tersebut dapat diakibatkan
karena masyarakat telah diinformasikan bahwa akan terjadi penurunan tarif PPh Badan mulai tahun 2020.

3.6 Profitabilitas

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh bahwa tidak terdapat perbedaan profitabilitas sebelum dan
selama pandeini COVID-19 dengan nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,146. Hasil dari penelitian sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Novita Amalia, Hesti Budiwati, dan Sukma Irdiana (2021) serta Putri
Aprilia llahtiéle, Joubert Barens Maramis, dan Victoria Neisye Untu (2021). Kedua penelitian tersebut
mengatakan Bahwa profitabilitas antara sebelum dan selama pandemi COVID-19 tidak memiliki perbedaan
yang signifikan.

Manajer perusahaan akan melakukan berbagai upaya untuk memaksimalkan penghasilan laba setelah
pajak perusahaan sehingga kinerja mereka dapat dinilai baik oleh pemilik perusahaan. Begitu juga dengan
pemilik perusahaan yang menginginkan laba setelah pajak yang tinggi, namun mereka tidak ingin laba setelah
pajak yang tinggi didapat dari melanggar peraturan yang berlaku.
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, Hasil dari penelitian yang dilakukan dimana tidak terdapat perbedaan profitabilitas sebelum dan selama

pandemi COVID-19 dapat terjadi dikarenakan perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang menawarkan
produk dan jasa yang dibutuhkan oleh masyarakat menjadi salah satu faktor mengapa profitabilitas mereka
tidak _mengalami perubahan yang drastis selama pandemi COVID-19. Di kala banyak perusahaan lain
mengalami Kerugian saat pandemi COVID-19, perusahaan sektor consumer non-cyclicals masih dapat
Qektalofan dengan tetap menghasilkan laba meskipun kondisi ekonomi menurun.

bus

8
glvaIbllltas

[¢]

=Bérdasarkan hasil pengujian, diperoleh bahwa tidak terdapat perbedaan solvabilitas sebelum dan selama
Eaﬁﬁéinl(@OV|D -19 dengan nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,848. Hasil ini sejalan dengan penelitian
ga@ﬁjllgkukan oleh Deva Sari Violandani (2021) serta Izzana Zanubah, Elin Erlina Sasanti, dan Robith
Hudaya (2023). Penelitian yang dilakukan oleh mereka menunjukkan bahwa solvabilitas antara sebelum dan
gelancga pandeml tidak memiliki perbedaan.

= 7 3Pa‘§ia tabel 1, solvabilitas memiliki nilai rata-rata sebelum pandemi sebesar 108,96% dan selama
%aﬁdammebesar 108,03%. Hal tersebut menunjukkan bahwa keduanya berada dibawah batas perbandingan
&rﬂn%gmntara utang dan modal yang ditentukan oleh menteri keuangan sebesar empat banding satu.

-]

c © cTidak gdanya perbedaan solvabilitas antara sebelum dan selama pandemi dapat disebabkan oleh
gege@p%eputusan dari manajer perusahaan. Salah satu keputusan tersebut adalah dimana manajer perusahaan
tidak melakukan perubahan pada kebijakan pendanaan oleh utang. Selama masa pandemi, perusahaan sektor
goﬁgﬂne% nor=cyclicals masih dapat menghasilkan laba karena mereka memproduksi barang sehari-hari yang
ma@@d“ﬁutuhkan oleh masyarakat. Oleh sebab itu, total utang yang dimiliki oleh perusahaan tidak mengalami
peningkatan Karena perusahaan masih dapat beroperasi dari laba yang dihasilkan. Namun, keputusan lain yang
dapat=dibuat éleh manajer perusahaan adalah dengan menambah utang dan juga modal perusahaan sehingga
kompﬁsm meéteka sebanding. Manajer perusahaan akan berupaya untuk menjaga kelangsungan perusahaan
terﬁ'pg mereka bekerja. Manajer cenderung menghindari risiko agar mereka dapat mempertahankan pekerjaan
daf? penghasikan mereka. Selain itu, mereka juga cenderung hanya tertarik pada jangka pendek, seperti untuk
meglo%patkan bonus tahunan yang dinilai dari kinerja jangka pendek manajer.

¥ ueesNuUa
ed

ne

‘OyM|g| Jelem buek ue6u!1uada>1 ueyibniaw yepiy uedianbuad ‘q
1e

QJ
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3. 8]3L§<uiditas
oBerdasarkan hasil pengujian, diperoleh bahwa tidak terdapat perbedaan likuiditas sebelum dan selama
paﬁdeml COVID-19 dengan nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,550. Hasil ini sejalan dengan penelitian
(%ﬁllakukan oleh Deva Sari Violandani (2021), Novita Amalia et al. (2021), Putri Aprilia llahude et al.

]3 Maria J. F. Esomar dan Restia Christianty (2021), serta 1zzana Zanubah et al. (2023). Penelitian yang
dljglaﬁkan dleh mereka menghasilkan kesimpulan bahwa likuiditas antara sebelum dan selama pandemi
CCX\/&) 19 tidak memiliki perbedaan.

%'Perbandlngan likuiditas antara satu perusahaan dengan perusahaan lainnya hanya dapat dilakukan
apéblPa mereka berada di industri yang sama. Banyaknya likuiditas yang diperlukan oleh perusahaan
terga@ung pada berbagai faktor, seperti perusahaan yang memiliki arus kas yang dapat diprediksi memiliki
cutrent ratidyang dapat diterima lebih rendah. Penelitian yang dilakukan oleh Haris dan Amelia Sandra (2023)
méhuhjukkan bahwa likuiditas memiliki cukup bukti berpengaruh positif terhadap kesulitan keuangan pada
sel:-nngga likuditas yang tinggi tidak membuat perusahaan mengalami kesulitan keuangan. Produk dan jasa
yang ditawarkan oleh perusahaan sektor consumer non-cyclicals tidak terpengaruh oleh pertumbuhan ekonomi
sehingga mereka mampu menghasilkan laba untuk melunasi utang jangka pendeknya selama masa pandemi.

=

4. Simpulantdan Saran

Jika dilihat dari keluaran penelitian ini maka penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
penghindaram pajak pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals antara sebelum dan selama pandemi
COVID-19 sedangkan profitabilitas, solvabilitas, dan likuiditas perusahaan sektor consumer non-cyclicals
tidak memiliki perbedaan antara sebelum dan selama pandemi COVID-19.

Jika dilthat dari hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah dijelaskan, maka saran dari penulis bagi
penelitian sefanjutnya, yaitu: (1) Menambah tahun pengamatan sehingga hasil penelitian dapat melihat
perbedaan sglbelum dan sesudah pandemi; (2) Menggunakan angka selisin ETR dengan tarif normal yang
melambangkan penghindaran pajak sehingga hasil penelitian dapat menjadi lebih akurat dengan adanya
perubahan tamt normal; (3) Menggunakan rasio keuangan lainnya sehingga hasil penelitian dapat menjadi lebih
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i3uas; (4) Menggunakan sektor lainnya untuk melihat sektor apa saja yang mengalami perbedaan yang

‘OyYM|g| Jelem buek uebunuaday uemﬁmaw epn uedunﬁued q

signifikan antara sebelum dan selama pandemi COVID-19; (5) Membandingkan perbedaan penghindaran
pajak dan kinesja keuangan secara per tahun sehingga perbedaan antar tahun dapat terlihat dengan jelas.
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